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ABSTRAK

Penelitian ini melibatkan pengkajian bahasa di kalangan mahasiswa pasca sarjana Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Inti penekanan dalam penelitian ini adalah tentang pengaruh faktor sosial dan individu terhadap variasi bahasa yang digunakan dilingkungan mahasiswa pasca sarjana. Faktor-faktor sosial mempengaruhi variasi bahasa termasuk asal wilayah, status sosial, jenis kelamin dan situasi komunikasi. Faktor Ini menciptakan keragaman dalam penggunaan bahasa di lingkungan akademik. Namun demikian, faktor-faktor individu seperti preferensi personal serta pengalaman hidup juga menyebabkan perubahan dalam varian-varian bahasa pada mahasiswa pasca sarjana. pembicara dari berbagai tempat membawa dialek-dialeknya dan gaya berkomunikasi unik mereka.Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif interaktif dengan observasi dan wawancara langsung di lapangan untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan variasi bahasa regional, sosial, dan fungsional dalam berkomunikasi, dipengaruhi oleh latar belakang dan konteks interaksi mereka. Penelitian ini memberikan pandangan baru kepada dinamika variasi bahasa di kalangan mahasiswa sekaligus kontribusinya pada bidang sosiologi linguistik.
Kata Kunci: Sosiolinguistik; Variasi Bahasa; Mahasiswa Pascasarjana.
ABSTRACT
This research involves language studies among postgraduate students of Arabic Language Education at the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. The core emphasis of this research is on the influence of social and individual factors on language variations used among postgraduate students. Social factors influence language variations, including region of origin, social status, gender, and communication situations. These factors create diversity in language use in academic environments. However, individual factors such as personal preferences and life experiences also cause changes in language variants among postgraduate students. Speakers from various places bring their own dialects and unique communication styles. This research methodology uses an interactive qualitative approach with direct observations and interviews in the field to collect data. The results show that students use regional, social, and functional language variations in communication, influenced by their backgrounds and the context of their interactions. This research provides new insights into the dynamics of language variation among students and contributes to the field of linguistic sociology.
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PENDAHULUAN
Bahasa sebagai salah satu ciri khas yang paling mencolok dari keberagaman manusia, tidak pernah lepas dari variasi. Bahasa menempati tempat yang sangat penting dalam kehidupan manusia(Jannah et al., 2018). Setiap kali seseorang berbicara, mereka tidak hanya membawa kata-kata, tetapi juga jejak-jejak dari sejarah, geografi, dan identitas sosial mereka. Bahasa terus dipelajari dan dikaji, studi bahasa tidak akan pernah terlepas dari bagaimana bahasa itu digunakan dan di mana ia dipakai (Giyoto, 2013). Bahasa bukan hanya sebagai alat komunikasi melainkan bahasa sudah menjadi alat untuk mentransfer ilmu pengetahuan, informasi, budaya, dan ideologi. Antara satu bahasa dan bahasa yang lain memiliki ikatan dan saling mempengaruhi serta terjadinya variasi bahasa menjadikan suatu cerminan dalam tingkat sosial masyarakat(Giyoto, 2013). Dalam konteks kehidupan masyarakat Indonesia yang memiliki beragam bahasa daerah ini dapat dipelajari dari semua golongan dari pelajar ataupun masyarakat umum, perkembangannya terus terjadi dengan berkembang-Nya ilmu pengetahuan (Lestari, n.d.).
Sosiolinguistik adalah perpaduan dari dua istilah, khususnya sosiologi dan linguistik, dua domain ilmiah yang saling berhubungan. Sosiologi berkaitan dengan pemeriksaan aktivitas sosial atau indikasi dalam masyarakat tertentu. Linguistik, di sisi lain, adalah domain ilmiah yang menggali studi bahasa, dengan fokus pada bahasa itu sendiri sebagai subjek analisis. Sosiolinguistik berfungsi sebagai disiplin yang meneliti atribut variasi bahasa yang beragam, di samping mengeksplorasi korelasi antara pengguna bahasa dan variasi bahasa dalam masyarakat(Kridalaksana, 1988). Saussure (1973) dan Haliday (1978) dalam Giyoto mengatakan bahwa ilmu Sosiolinguistik ini lahir dari asumsi bahwa bahasa bukan monolitik yang terfokus kepada suatu struktur yang terbangun dari beberapa bagian juga bukan homogen dan fenomena fisik yang bisa di lihat atau kognitif dan mental. Menurut perspektif sosiolinguistik, bahasa mencakup beragam variasi sosial yang tidak dapat ditangani secara memadai dalam batas-batas teori struktural. Terlalu disederhanakan untuk hanya mengkategorikan variasi ini sebagai kinerja belaka. Peran seorang sosiologis adalah untuk menjelaskan hubungan antara variasi bahasa ini dan pengaruh sosial, dengan mempertimbangkan konteks situasional dan implikasi yang terlibat(Afdhaliyah & Haq, 2021).
Variasi bahasa adalah manifestasi dari kekayaan budaya yang tak ternilai, yang mencerminkan kehidupan masyarakat dan dinamika hubungan antar individu(Budiman et al., 2024). Bahasa juga sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam masyarakat, guna untuk berinteraksi, mengekspresikan perasaan, emosi, dan menyampaikan pikiran, bahkan juga pembeda etnis. Anggota masyarakat terdiri dari berbagai latar yang berbeda, status sosial yang berbeda dan juga kegiatan interaksi sosial yang dilakukan juga sangat beragam. Perbedaan antar anggota masyarakat tersebut berdampak kepada timbulnya bahasa yang bervariasi, pada penggunaan atau susunan kata oleh masyarakat dalam berkomunikasi(Abdurrahman, 2011). Variasi bahasa bisa disebut juga ragam bahasa merupakan pembahasan pokok yang dikaji dalam studi sosiolinguistik(Mamentu & Karamoy, 2022). Penyebab terjadinya keberagaman bahasa bukan hanya karena disebabkan oleh penuturnya yang tidak homogen tetapi juga karena kegiatan interaksi sosial yang mereka lakukan sangat beragam. Semakin banyak penutur maka akan semakin banyak dan semakin bertambah keberagaman bahasa tersebut.
Chaer (2014) mengatakan, variasi bahasa adalah keragaman bahasa yang disebabkan oleh adanya kegiatan interaksi sosial yang dilakukan oleh masyarakat atau kelompok yang sangat beragam dan dikarenakan oleh para penuturnya yang tidak homogen(Chaer, 2014). Hal ini ada kaitannya dengan munculnya penggunaan bahasa oleh kalangan mahasiswa, dan munculnya variasi bahasa tersebut biasanya terjadi di area kampus. Hal yang mempengaruhi bahasa mahasiswa adalah dialek dan belum sempurnanya penggunaan bahasa Indonesia yang baku dalam berinteraksi antar sesama mahasiswa. Variasi bahasa dibedakan oleh penutur dan penggunaannya. Perbedaan terkait pembicara mencakup karakteristik demografis pengguna bahasa, lokasi geografis mereka, status sosial, asosiasi gender, dan pola temporal penggunaan bahasa. Perbedaan terkait penggunaan berkaitan dengan tujuan penggunaan bahasa, domain di mana bahasa itu digunakan, metodologi dan instrumen yang terlibat, dan tingkat formalitas yang melekat dalam penerapannya(Wati, 2020).
Pengkajian variasi bahasa telah banyak yang dilakukan oleh kalangan akademis, salah satu penelitian dari Mariska dan Kartikasari (2022) juga penelitian Wati dkk (2020), dalam jurnal mereka yang meneliti variasi bahasa mahasiswa perantau di Universitas Muhammadiyah Jakarta dan Universitas Mulawarman, menunjukkan variasi bahasa yang digunakan di lingkungan mahasiswa sangat beragam yang disebabkan faktor sosial dan situasional. Perbedaan yang mendasar dari penelitian ini dengan kajian yang terdahulu adalah tempat dan kondisi serta teori variasi yang digunakan oleh peneliti di sini.
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang akan di bahas adalah bagaimana faktor sosial mempengaruhi bahasa Mahasiswa Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan apa saja faktor – faktor penyebab terjadinya variasi bahasa pada mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Adapun tujuan penelitian ini adalah memahami dan menggali proses faktor sosial yang mempengaruhi variasi bahasa, dan memahami faktor – faktor penyebab dan proses terjadinya variasi bahasa pada mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran dan sumbangsih terhadap bidang keilmuan sosiolinguistik khususnya materi variasi bahasa dan faktor – faktor yang mempengaruhinya. Diharapkan pula hasil dari penelitian menambah wawasan bagi pembaca dalam kajian bidang bahasa, juga dapat menjadi sumbangan materi pembelajaran bagi pengajar ilmu linguistik yang ada Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
METODE PENELITIAN
Holilur Rahman1, dkk
|
Analisis Variasi Bahasa...


STIT Al-Washliyah Binjai


Penelitian ini menggunakan jenis penelitian interaktif kualitatif yang di lakukan secara langsung di lapangan. Penelitian kualitatif interaktif adalah suatu studi mendalam yang menggunakan teknik tatap muka (face to face) untuk mengumpulkan data dengan fenomonologik(Rukminingsih dkk, n.d.). Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah mahasiswa pascasarjana Pendidikan Bahasa Arab Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang yang kebanyakan adalah mahasiswa perantau dari bermacam daerah. kemudian responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa di kelas A pendidikan bahasa Arab pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim angkatan 2023 dengan rincian sebagai berikut: 7 orang berasal dari Sumatera, 2 orang dari Kalimantan, 2 orang dari Sulawesi, dan 1 orang Jawa Tengah. Sampel dalam penelitian ini berbentuk panggalan dalam tutur yang diucapkan. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode simak dan cakap yang mana dalam teknik dalam pengumpulan data nantinya berupa observasi, rekam kemudian dicatat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Variasi Bahasa Mahasiwa Perantau Pascasarjana Pendidikan Bahasa Arab kelas A angkatan 2023
Di lingkungan akademis mahasiswa biasanya di tuntut agar bisa menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik dalam perkuliah ataupun forum diskusi, seminar dan lain-lain. Variasi bahasa yang tejadi di kalangan mahasiswa biasanya mencakup dari segi kepormalan bahasa yang digunakan serta pemakaian bahasa dearah yang melekat pada diri mahasiswa. Mahasiswa pascasarjana UIN Malang rata-rata merupakan mahasiswa perantau dari berbagai daerah seperti Sumatera, Sulawesi, Kalimantan, NTB, NTT, Papua, dan luar negeri. Para mahasiswa banya mengunakan variasi bahasa dalam berkumunikasi seperti bahasa daerah, bahasa Arab, Inggris, bahasa gaul. Pada penelitian ini setidaknya ada tiga variasi bahasa yang akan dibahasa, pertama, variasi bahasa dari segi regional, kedua, segi sosial, ketiga, segi fungsional. Di bawah ini merupakan temuan dari peneliti dalam variasi bahasa dari segi regional.
	Peristiwa tutur
	Variasi

	M1: Sekarang dia sering nginep di kos ku. M2: Dia sudah pindah kesana?
M1: Iya dia mau pindah ke kos ku.
	Nginep

	M1: Apa kabar tugas kito? M2: Masih tahap finishing
	Kito

	M1: Dalam perancangan ini kita tidak boleh
rabu-rabu
	Rabu-rabu



Pada percakapan di atas merupakan percakapan akrab yang mana M1 yang merupakan mahasiswa perantau dan M2 juga merupakan mahasiswa perantau. Dalam tuturannya kata yang bercetak tebal nginep dari M1 merupakan variasi bahasa dari segi regional serta mengunkan ragam akrab yang digunakan dalam tutur persahabatan. Pada peristiwa tutur ini M1 merupakan mahasiswa yang berasal dari Jawa Tengah maka dalam tutur nya dipengaruhi oleh sifat regionalnya sebagai orang jawa. Adapun kata nginep merupakan kata tidak baku karena berasal dari bahasa daerah yakni jawa yang bermakna ”bermalam” sementara dalam bahasa indonesia berasal dari kata inap kemudian ditambahkan imbuan me diawal kata menjadi menginap karena imbuan me bertemu dengan huruf vokal harus memunculkan kata ng menjadi menginap. Jika diformalkan maka M1 akan mengatakan ”sekarang dia sering bermalam/menginap di kos ku”. Dalam peristiwa kedua ada penutur pertama atau M1 menyatakan kata ”kito” yang merupakan bahasa Melayu Palembang atau Jambi atau bahasa Minang. Pemakain kata kito dari sebagian melayu bermakna ”kita atau kami” dalam hal ini di beberapa menggunakan kata kami untuk menggantikan kata kito untuk keseponan sebagaimana pada masyarakat melayu Jambi. Pada kejadian tutur kata yang ketiga ada ucupan dari mahasiswa asal sulawesi yaitu rabu-rabu yang memiliki arti atau makna terburu-buru. Kata ini berasal dari bahasa Melayu Manado. Kata ini digunakan untuk mengungkapkan ketergesah-gesahan seseorang dalam melakukan sesuatu.
Variasi bahasa dari segi sosial dan ragam Bahasa.
	Peristiwa tutur
	Variasi

	M1: dulu aku takut di bully kalo jalan sendiri.
M2: tapi sekarang kan enggak kira ada yang berani lagi.
	Bully

Enggak



Dalam peristiwa tutur di atas mengungkapkan terjadi variasi bahasa antara pembicara satu yang merupakan mahasiswa rantau yang lain menggunakan variasi bahasa dari segi sosial yakni pemakaian kata bully yang berasal dari bahas Inggris yang berarti ”menganiaya atau menggertak” atau suatu tindakan agresif yang dilakukan seseorang dengan sengaja dan terus berulang dengan tujuan menyakiti atau membaut orang lain tidak nyaman, sementara dalam bahasa Indonesia bisa diartikan perundungan, tapi karena keadaan sosial dalam peristiwa tuturkata ini yakni percakapan antar sesama mahasiswa maka kata ini menjadi suatu yang sering digunakan. Pada penggunaan kata ini variasi bahasa dinilai dari segi sosial berdasarkan pendidikan yang ditempuh mahasiswa tersebut. Kondisi sosial yang terjadi di kalangan mahasiswa mendorong penggunaan bahasa yang berbeda-beda dan terjadinya variasi bahasa. Variasi bahasa selanjutnya adalah tutur kata dari M2 sebagai


respon terhadap tutur kata M1. Di sana dapat kita perhatikan terdapat kata enggak yang merupakan berasal dari turunan kata dari Melayu Betawi yaitu kagak (tidak/bukan) yang mengalami pergeseran pengucapan dikarenakan percampuran bahasa. Penggunaan kata enggak/nggak sebagai pengganti kata tidak atau bukan sudah menjadi lumrah serta menjadi bahasa keseharian baik dikalangan akademis atau masyarakat luas.
Yang terakhir adalah Variasi bahasa dari segi fungsional.
	Peristiwa tutur
	Variasi

	M1: Kesehatan mental ini dianggap sepele
tapi	seharusnya	ini	yang	harus diperhatikan
	Sepele

	M1(Moderator): saudara-saudari yang saya hormati diskusi ini akan membahas
bagaimana pengaruh bahasa Arab dalam pendidikan karakter.
	Saudara-saudari


Peristiwa tutur di atas menunjukkan adanya variasi bahasa dalam pembicaraan monolog di atas, yang mana ketika penutur berkata dan menjelaskan satu materi dalam perkuliahan, di sini ada pemakaian kata yang baku tetapi menyesuaikan dengan fungsionalnya. Kata sepele mengungkapakan bahwa sesuatu yang dituju itu merupakan sesuatu atau barang yang remeh atau tidak berharga atau bisa juga diartikan dengan gampang atau mudah. Kata ini juga sudah menjadi suatu yang biasa digunakan dalam konteks komunikasi ataupun pidato. Variasi bahasa ini di nilai dari segi fungsional yang mana kata sepele ini bisa digunakan dalam komunikasi sehari-hari atau disebut dengan bahasa kolokial atau bisa digunakan dalam keadaan yang formal. Contoh yang lain dari variasi bahasa dari segi fungsional adalah peristiwa tutur kata ketika seorang mahasiswa menjadi pemimpin diskusi. Mahasiswa tersebut meyapa dengan kata yang formal yaitu ”saudara-saudari” terhadap audiens yang merupakan teman sejawatnya. Setidaknya ada beberapa contoh lain yang menyangkut variasi bahasa dari segi fungsional seperti dalam khutbah, singkatan-singkatan dan pembawa acara.
Faktor penyebab terjadinya variasi bahasa mahasiswa perantau Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim pendidikan bahasa Arab Angkatan 2023.
Variasi bahasa yang terjadi pada mahasiswa pascasarjana Pendidikan Bahasa Arab setidaknya ada dua faktor yang menyebabkan terjadinya variasi bahasa tersebut pertama faktor sosial dan kedua faktor individual.
a. Faktor Sosial
Bahasa memiliki berbagai fungsi diantaranya adalah fungsi sosial. Fungsi sosial adalah fungsi bahasa sebagai alat komunikasi antar masyarakat dalam menyampaikan keinginan dan keperluan. Dari interaksi tersebut lahirlah istilah faktor sosial yang mempengaruhi bahasa seseorang sehingga menyebabkan variasi bahasa. Diantara faktor sosial yang menyebabkan terjadinya variasi Bahasa dikalangan mahasiswa pascasarjana Pendidikan Bahasa Arab kelas A adalah sebagai berikut:
1) Perbedaan wilayah merupakan faktor pertama yang menyebabkan variasi bahasa di kalangan mahasiswa karena setiap daerah di indonesia memiliki kultur kehidupan yang berbeda, antara mahasiswa yang berasal dari Sumatera maka akan memiliki kultur yang berbeda dan memunculkan variasi bahasa yang beragam.
2) Status sosial, walaupun mahasiswa di pascasarjana ini merupakan yang satu tingkat akan tetapi stasus sosial mereka mungkin ada yang berbeda seperti mahasiswa yang lulusan dari kampus negeri dan kampus swasta dan kampus Islam akan memiliki penggunaan kata yang berbeda seperti panggilan akhi yang lebih sering diucapkan oleh mahasiswa lulusan kampus Islam.
3) Perbedaan jenis kelamin antara mahasiswa dan mahasiswi Magester pendidikan Bahasa Arab menyebabkan penggunaan bahasa yang berbeda mahasiswi lebih cenderung memiliki kosa kata yang lebih banyak dari pada mahasiswa, perbedaan ini menyebabkan variasi bahasa ketika antara mahasiswa dan mahasiswa berinteraksi dalam percakpan.
4) Situasi Komunikasi, penggunaan bahasa yang formal dan baku serta pemakain bahasa yang non-formal dan tidak baku menunjukan bahwa faktor sosial mempengaruhi penggunaan bahasa dikalangan mahasiswa.
b. Faktor Situasuinal dan Individual
Situasi merupakan faktor yang menjadi penyebab terjadinya variasi bahasa di kalangan mahasiswa yang mana di dalamnya mencakup tujuan dalam komunikasi serta kondisi atau keadaan. Mahasiswa menggunakan bahasa formal ketika di dalam forum perkuliahan akan tetapi terkadang mahasiswa juga menggunakan informal dikerenakan tujuan tertentu seperti agar lebih mudah dalam memberiakan pemahaman atau memberikan panggilan yang lebih akrab. Konteks bicara serta lawan bicara juga merupakan penyebab terjadinya variasi bahasa dikalangan mahasiswa, dan topik pembicaraan akan memunculkan bahasa yang beragam pula dalam peristiwa tutur.
Individual juga menjadi faktor penyebab terjadinya variasi Bahasa dikalangan mahasiswa pascasarjana Pendidikan Bahasa Arab kelas A diantaranya:
1) Prefensi pribadi (penutur)
Penutur yang beragam menyebabkan terjadinya variasi bahasa dikalangan mahasiswa, penutur dari sulawesi, jawa serta sumatera memiliki ragam dialek dalam berkomunikasi.


2) Pengalaman pribadi
Mahasiswa pascasarjana pendidikan Bahasa Arab kelas A memiliki latar belakang yang berbeda-beda, sebagian meraka mempunyai pengalaman yang cukup luas dalam hal akademik serta memiliki kemampuan yang cakap dalam berkomunikasi. Sebagian yang lain masih sangat kental dengan bahasa daerah karena faktor sedekit pengalaman hidup diluar daerahnya.
Pengaruh individual ini tentunya berkembang berdasarkan pengalaman dan latar belakang mahasiswa itu sendiri..

SIMPULAN
Penelitian ini mengeksplorasi berbagai bentuk bahasa yang dipergunakan oleh mahasiswa pascasarjana Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang. Hal utama yang perlu diidentifikasi adalah faktor-faktor yang mempengaruhi variasi dalam bahasa dan dampaknya dalam konteks sosiolinguistik. Dalam konteks sosial, berbagai faktor seperti wilayah asal, status sosial, jenis kelamin, dan situasi komunikasi dapat memengaruhi variasi bahasa. Contohnya, mahasiswa yang berasal dari daerah yang berbeda umumnya menggunakan dialek atau variasi bahasa khas wilayah asal mereka. Di samping itu, variasi bahasa juga dipengaruhi oleh faktor individu seperti preferensi pribadi dan pengalaman hidup. Mahasiswa yang memiliki latar belakang pendidikan maupun pengalaman sehari-hari yang berbeda-beda akan membawa gaya komunikasi yang unik. Penelitian ini menggunakan pendekatan interaktif dengan metode kualitatif. Untuk mengumpulkan data, dilakukan observasi langsung dan wawancara dengan mahasiswa. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang mendalam tentang konteks penggunaan bahasa dan mengeksplorasi faktor-faktor yang berpengaruh pada variasi bahasa. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa mahasiswa menggunakan beragam gaya bahasa, termasuk yang berasal dari ranah regional, sosial, dan fungsional dalam kegiatan komunikasi mereka. Keanekaragaman ini menggambarkan betapa kaya budaya dan dinamisnya hubungan sosial di lingkungan akademik. Makna yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah betapa pentingnya memahami variasi bahasa sebagai aspek yang membentuk identitas dan karakter seseorang. Di samping itu, penelitian ini memberikan perspektif baru bagi pengajar linguistik dalam menghadapi variasi bahasa di ruang kelas.
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